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ABSTRAK

Masita Renhoat, Nim 070401160. Dosen Pembimbing 1. Drs. Idrus Sere.
M.Pd.I dan Pembimbing I, Ummu Sa’idah, M.PdI, Judul: Hubungan Tes
Formatif Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas VIII Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Puasa Wajib Di SMP Al-
Wathan Ambon. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2014,

Penggunaan bentuk tes tertulis, sangat tergantung pada perilaku atau
kompetensi yang akan diukur. Ada kompetensi yang lebih tepat diukur atau
ditanyakan dengan mempergunakan tes tertulis dalam bentuk tes objektif. Ada
pula kompetensi yang lebih tepat diukur dengan mempergunakan tes perbuatan
atau praktik. Dengan demikian tidak semua perilaku harus dinyatakan dengan
bentuk tes uraian atau objektif mengingat setiap bentuk tes, masing-masing
memiliki keunggulan dan juga memiliki kelemahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik
kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di SMP Al-
Wathan Ambon. Serta untuk mengetahui mengetahui scberapa besar hubungan tes
formatif dengan hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam materi puasa di SMP Al-Wathan Ambon.

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan instrumen
angket serta keterlibatan peneliti dalam memperoleh data-data lapangan. yaitu
penelitian yang menggambarkan tentang hubungan tes formatif dengan hasil
belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
materi puasa di SMP Al-Wathan Ambon. Sampcl dalam penclitian  ini
menggunakan teknik sampling claster. yaitu keseluruhan dari kelas VIII® yaitu
sebanyak 22 orang peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan tes formatit
dengan hasil belajar peserta didik di kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam materi puasa wajib di SMP Al-Wathan Ambon adalah 0,564.
Serta besar hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik di kelas
VII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa wajib di SMP
Al-Wathan Ambon adalah 31%.

Kata Kunci : Tes Formatif, Hasil Belajar Peserta Didik

xii




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses interaksi antara guru dan peserta didik, yang
bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental schingga menjadi mandiri.
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang
memungkinkan terjadinya belajar dan * perkembangan. Pertumbuhan “dan
perkembangan peserta didik bergantung pada dua unsur yang saling
mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir, dan
lingkungan yang mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan berkembang.’

Pendidikan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan

tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai. ..

Dalam pelaksanaannya ketiga kegiatan tadi harus berjalan secara serempak déul;if

T Ay
T i

terpadu, berkelanjutan, scrta scrasi dengan perkembangan pescrta didik scrta
lingkungan hidupnya.” Salah satu usaha yang dilakukan guru terhadap peserta
didik adalah dengan memahami bagaimana peserta didik kita belajar dirnana
proses belajar-mengajar yang penting adalah penguasium iklim di dalam kelas
yang sejuk dan nyaman schingga dapat menggugah motifrsi dalam belajar.
Sejalan dengan itu peserta didik juga diharapkan dapat bekerjasama dengan baik

sehingga dapat terlihat suasana pembelajaran yang dinamis dan harmonis.’

’Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003}, him. 3.

*Achmad Munib, dkk, Pengantar llmu Pendidikan, (Semarang: UNNES Press, 2004),
him. 29.

3Faisal, Reorientasi Pendidikan, (Jakarta: Gama Insan Press, 1995), hlm 43,

1




Penilaian pendidikan bukanlah semata-mata penilaian hasil belajar, tetapi
mencangkup aspek yang lebih luas yaitu input/komponen, proses, produk dan
program‘ pendidikan. Untuk dapat menilai aspek-aspek tersebut dengan
komponen-komponen yang menyertainya, maka instrumen-instrumen penilaian
pendidikan yang digunakan harus terkait dengan aspek yang dinilai dan tujuan
pada masing-masing aspek tersebut. Secara garis besar instrumen evaluasi dapat
.diklasiﬁkasikan atas dua bagian yaitu tes dan non tes. Perbedaan yang prinsip
arfiara tes dan non tes, terletak pada jawaban vang diberikan. Dalam suatu tes
hanya ada kem-ungkinan benar atau salah. sedangkan untuk non tes tidak ada
jawaban benar atau salah, semuanya tergantung kepada keadaan seseorang.
Selanjutnya akan diuraikan lebih rinci mengenai tes sebagai sebagai alat evaiuasi
hasil belajar.

Pcnulisan bentuk tes merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam
menyiapkan bahan ulangan harian, ujian semesteran, ujian sekolah dan lainnya.
Setiap butir tes yang ditulis harus berdasarkan rumusan indikator tes yang sudah
disusun di dalam kisi-kisi dan berdasarkan kaidah penulisan tes bentuk objektif
dan kaidah penulisan soal uraian.

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi jika dibandingkan dengan
alat yarrrg lain karena tes berSifat resmi karena penuh dengan batasan-batasan.

Ditinjau dari segi kegunaan tes untuk mengukur kemampuan peserta didik, secara

S muE —— s s -m i meme e
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garis besamnya dapat dibedakan menjadi 3 macam tes vaitu :tes formatill tes
diagnostik, tes sumatif. '

Pc;lggunaan bentuk tes tertulis, sangat tergantung pada perilaku atau
kompetensi yang akan diukur. Ada kompetensi yang lebih tepat diukur ;11au
ditanyakan dengan mempergunakan tes tertulis dalam bentuk tes objcktif. Ada
pula kompetensi yang lebih tepat diukur dengan mempergunakan tes perbuatan
atau praktik. Dengan demikian tidak semua perilaku harus dinyatakan dengan
bentuk tes uraian atau objektif mengingat setiap bentuk tes, masing-masing
memiliki keunggulan dan juga memiliki kelemahan.

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat,
untuk memperoleh berbagai informasi ketercapaian kompetensi peserta didik.
Penilaian pada dasamya bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
perkembangan proscs dan hasil belajar para pescrta didik dan hasil mengajar
guru. Informasi mengenai hasil penilaian proses dan hasil belajar serta hasil
mengajar yaitu berupa penguasaim indikator-indokator dari kompetensi dasar
yang telah ditetapkan. Informasi hasil penilaian ini dapat digunakan sebagai
sarana untuk memotivasi peserta didik dalam pencapaian kompetensi dasar.
melaksanakan program remedial serta mengevaluasi kompetensi guru daiam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.”

Menyusun tes sumatif semester ganjil melalui rapat kerja MGMP harus

mencerminkan bahan pembelajaran semester ganjil yang terdiri dari beberapa

qhrlp:f.r".’\rv«\v".a.l'‘dt')*::sti:rc.(:(:m1J"dtfv(:$“>J"23!t'..'i584'}";0&3\.'2:Iusi-prn:i;es'y-belajm—-rm:rngajar. Artikel
diakses pada tangaal 18 Maret 2014, ;

“http://www.slideshare.net/200802 10965/ tuti- herawati-tugas-kurikulum-pembelajaran.
Artikel diakses pada tanggal 18 Maret 2014.
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standar kompetensi. kompetensi dasar dan beberpa indikator dalam setiap
kompetensi dasar. Menyusun tes disesuaikan dengan tuntutan indikator yang ada
karena tiap indikator minimal harus ada satu tes untuk mengetahui ketuntasan
pembelajaran.

Apabila tcs yang digunakan dalam penilaian cukup memecnuhi persyaratan,
maka dengan melihat hasilnya guru akan mengetahui kelemahan peserta didik.
Untuk dapat menyusun tes yang memenuhi persyaratan cukup sulit karena
menyusun tes memerlukan pengetahuan, ketrampilan serta ketelitian vang cukup
tinggi. Rakajoi dalam bukunya Nana Sudjana. mengatakan secara makro tugas
guru berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia yang pada
akhirnya akan paling menentukan kelestarian dan kejayaan kehidupan bangsa.®

Berkaitan dengan tugas guru didalam mengevaluasi peserta didik maka guru
hendaknya memiliki ketrampilan membuat tes. Kcgunaan tes adalah untuk
mengukur kemampuan peserta didik setelah mendapat proses pembelajaran.
Dengan demikian guru memiliki kewajiban untuk membuat tes. Hanya guru
bersangkutan yang tahu tentang kemajuan akademik peserta didik melalui hasil
tes. Menyusun tes untuk mengetahui tingkat kemampuan akademik pada semester

ganjil guna mempersiapkan pembelajaran di semester berikutnya.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan pokoknya adalah
“Bagaimana hubungan les fonmalil dengan hasil belajar pesenta didik kelas VIil

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di SMP Al-wathan

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 26.




Ambon”. Dari permasalahan pokok di atas penulis rincikan lagi dalam 2 sub

pokok permasalahan, yaitu:
1. Al;akah ada hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik kelas
VII pada mala pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di SMP

Al- Wathan Ambon ?

!‘J

Seberapa besar hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik
kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di

SMP Al- Wathan Ambon ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan vang penulis paparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah seebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan tes formatif dengan hasil belajar
peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam

maleri puasa di SMP Al-Wathan Ambon.

[

Untuk mengetahui scberapa besar hubungan tes formatif dengan hasil
belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam materi puasa di SMP Al-Wathan Ambon.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitan ini peneliti membagi manfaat penelitan ini menjadi dua
manfaat yaitu sebagai berikut :
I. Lapat dyjadikan sebagar referensi untuk menambah wawasan pengetahuan

bagi calon guru PAI dan guru PAL




Dapat dijadikan sebagai suatu acuan bagi pemecahan masalah yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar PAI di sekolah.
H.asil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti kongkrit terhadap

pemecahan masalah pengaruhnya terhadap hasil belajar PAI di sekolah.

E. Penjclasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahan pahaman tentang judul yang penulis

angkat, maka akan dijelaskan beberapa kata dari judul “tes formatif terhadap hasil

belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agalre Islam

materi puasa di SMP Al-Wathan”.

I.

Hubungan: daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang: benda
disebut) yang mempunyai kekuatan gaib.”

Tes formatif (formative test) juga disebut scbagai tes pembinaan, adalah tes
yang diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar,
diselenggarakan secara periodik, isinya mencakup semua unit pengajaran
yang telah diajarkan.

Hasil belajar adalah sesuatu vang dicapai atau dikuasai oleh peserta didik
setelah mereka melakukan pengalaman belajar atau proses pembelajaran.®
Puasa menurut bahasa artinya menahan diri. Menurut istilah syar’i puasa
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa (makan,
minum, dan bersetubuh) mulai terbit fajar hingga terbenamnya matahari

dengan niat tertentu.

"W _1.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),

hlm. 865.

*Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajr, (Bandung: Sinar Baru, 2005), him. 31.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku
akibat interaksi dengan lingkungan.'! Proses perubahan perilaku ini tidak terjadi
dengan sendirinya, tapi ada yang sengaja direncanakan dan ada yang dengan
sendirinya terjadi karena proses kematangan. Proses yang sengaja direncanakan
agar terjadi perubahan perilaku, ini disebut proses pembelajaran. Proses ini
merupakan suatu aktivitas psikis/mental vang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan yang relatif kontan dan
berbekas. Perubahan-perubahan perilaku ini merupakan hasil belajar yang
mencakup ranah kognitif, ranah afekdif, dan ranah psikomotorik.

Belajar menurut Robert Ileinich dalam Peribadi, merupakan sebuah proses
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terjadi manakala
seseorang melakukan interaksi secara intensif dengan sumber-sumber belajar.’
Sedangkan menurut Djamarah, belajar adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan belajar adalah perubahan

tingkah laku. baik yang menyangkut pengetahuan. keterampilan maupun sikap,

'Dcpdiknas, Direktur Jenderal Pendidilkan Dasar dan Menegah, Direkior Tenaga
Perguruan Tinggi. Interaksi Belajar Mengajar (2003). him. 4.

’B. A. Peribadi, Langkak Penting Merancang Kegiatan Pembelajaran Yang Efektif Dan
Berkualitas, Model Desain Sistem Pembelajaran,(Jakaria: Dian Rakyat, 2009), him. 6.
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bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.® Hasil di atas menjelaskan
tentang belajar merupakan interaksi antara keadaan intelektual dan proses kognitif
siswa dengan stimulus dari lingkungan, dan proses kognitif tersebut menghasilkan
hasil belajar. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman
belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggungjawab guru. Jadi, hakikat
belajar adalah perubahan.

2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah terjemahan dari Kata instruction yaitu kegiatan
mengolah proses belajar mengajar. Dalam hubungan ini pembelajaran diartikan
sebagai proses yang membuat orang melakukan proses belajar sesuai dengan
rancangan. Di sini unsur kesengajaan dari pihak luar yang melakukan proses
belajar dan ini ciri utama dari konsep instruction.

Menurut Ratumanan dalam bukunya’Belajar dan Pembelajaran’’ bahwa
pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan
peserta didik dapat belajar.® Secara cksplesit terlihat bahwa di dalam pembelajaran
ada kegiatan memiliki, menetapakan dan mengembangkan metode untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Pembelajaran lebih menekankan untuk
bagaimana upava guru dalam mendorong atau memfasilitasi peserta didik, bukan

pada apa yang diajarkan peserta didik. Istilah pembelajaran lebih menggambarkan

’S. B. Djamarah, A. Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. il : Jakarta : PT. Rincka
Cipta, 20063 him. 8. '

‘U.W.Putra, T.Rosita, Belgjar Dan Pembelajaran, (Cet. 1; Jakarta - Ditjen Pembinaan
Kelembagaan Islam dan UT, 1994), him. 25.

*.G.Ratumanan, Belgjar Dan Pembelajaran, (Cet. 11 ; Surabaya : UNESCO Universiti
Press , 2002), him. 3.




kepada peserta didik untuk lebih banyak berperan dalam mengkontruksi
pengetahuan pada dirinya, dan bukan juga hasil transformasi dari guru.

Ivienurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi
antara siswa dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah
yang Icbih baik.® Dalam intcraksi terscbut banyak sckali faktor yang
mempengaruhinyz, baik faktor internal yang datang dari dalam individu, maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam proses pembelajaran tugas
guru vang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang
terjadinya perubahan perilaku bagi siswa.

Pembelajaran menurut Degeng adalah upaya untuk pebelajar peserta
didik.” Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan
memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai  hasil
pembclajaran yang diinginkan. Pemcliban, penctapan dan pengembangan mictode
ini didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya
merupakan inti dard perencanaan pembelajaran. Pembelajaran yang aL;an
direncanakan memerlukan berbagai teori untuk merancangnyva, agar rencana
pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi harapan dan tujuan
pembelajaran. Untuk itu pembelajaran sebagaimana disebut oleh Degeng dan
Reigeluth sebagai suatu disiplin ilmu yang menaruh perhatian pada perbaikan

kualitas pembelajaran dengan menggunakan teori pembelajaran deskriptif.*

k. Mulyasa, Kurikuium Berbasis Kkompetensi, Konsep Karakieristik dan implementasi,
(Cet. VIII : Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2003). him.100.

"H. B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. V1 ; Jakarta : Sinar Grafika Offset,. 2009),
hlm. 2-3.

Ibid, him. 4
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Keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar guru sehingga
pembelajaran tidak datang begitu saja dan tidak dapat tumbuh tanpa pengaturan
dan pert;ncanaan yang seksama. Pengaturan sangat diperiukan terutama dalam
menentukan komponen dan variabel yang harus ada dalam proses pembelajaran
terscbut. Perencanaan yang dimaksud merumuskan dan menctapakan interclasi
sejumlah komponen dan variabel sehingga memungkinkan pembelajaran yang
efektif.

Pembelajaran sebagai suatu proses sudah tentunya harus dapat
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan vang mendasar. Persoalan
yang pertama yang berhubungan dengan tujuan proses pembelajaran. Persoalan
kedua materi atau bahan pelajaran. Persoalan ketiga adalah metode dan alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Persoalan ke empat berkenaan dengan

penilaian dalam proscs pembelajaran.”

B. Evaluasi Pembelajaran
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui kegiatan
objek yang menggunakan instrumen dan hasilnya di bandingkan dengan tolak
ukur untuk memperoleh kesimpulan. Ada beberapa istilah yang sering di gunakan
untuk pengertian yang serupa dengan evaluasi, antara lain mesurement atau
pengukuran, assessrement atau penafsiran dan test serta penilaian. Keempat istilah

tersebut kadane — kadang di cunakan bereantian dan dianegap memiliki

’N. Sudiana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. VI : Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2005) him, 29-30.
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pengertian vang sama. padahal kegiatannya memiliki perbedaan. Jadi evaluasi
adalah proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang diperoleh dari kegiatan
evaluasi .adalah kualitas sesuatu, baik yang mengangkut tentang nilai atau arti,
sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian nilai dan arti itu adalah
cvaluasi.'

Pengukuran diartikan sebagai proses menentukan luas kualitas ataw
kuantitas. Dengan kata kata lain pengukuran adalah suatu usaha untuk mengetahui
kegiatan sesuatu yang dapat di kuantitaskan, vang di peroleh dengan cara tets atau
cara lainnya. Dengan kata lain assessment kelihatanva sebatas mengukur dan
mengadakan etimasi terhadap hasil pengukuran.

2. Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan pendidikan yang amat penting,
yang kcberadaannya dapat mcmbantu berbagai pihak yang terkait dalam
pendidikan. Dilihat dari kepentingan beberapa pihak yaitu guru, siswa,
sckolah, orang tua dan masyarakat maka evaluasi dapat berfungsi sebagai
berikut:

a. Bagi guru evaluasi berfungsi untuk
1) Mengetahui kemajuan belajar siswa.
2) Mengetahui kedudukan masing-masing individu siswa dalam
kelompoknya,
3) Mengetahui kelemahan—kclamahan dalam proses belajar mengajar

4) Memperbaiki proses belajar mengajar.
P Y &

"Zainal Arifin, Evaiuasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik, dan Prosedur, him 3-6.
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5) Menentukan kelulusan siswa.

b. Bagi siswa evaluasi berfungsi untuk:

‘ 1) Mengetahui kemampuan dan hasil belajar.
2) Memperbaiki cara belajar.

3) Mcnumbuhkan motivasi dalam belajar.

c. Bagi sekolah evaluasi berfungsi untuk:

1) Mengukur mutu hasil pendidikan.
2) Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah.
3) Membuat keputusan kepada siswa.

4) Mengadakan perbaikan kurikulum.

d. Bagi orang tua fungsi evaluasi pendidikan berfungsi untuk:

1) Mengetahui hasil belajar anaknya.

2) Mceningkatakan pengawasan serta bimbingan dan bantuan kepada
anaknya dalam belajar."'

3) Mengarahkan pemilihan jurusan atau jenis sekolah pendidikan

lanjutan bagi mereka.

€. Bagi masyarakat dan pengguna jasa pendidikan evaluasi berfungsi:

1) Mengetahui kemajuan sekolah.

2) Untuk mengadakan kritk dan saran perbaikan kurikulum
pendidikan sekolah.

3) Lebik meningkatakan partisipasi masyarakat dalam usahanya

membantu lembaga pendidikan.'?

"'Siti Jumaedah. Evaluasi pendidikan, him 2-9




13

3. Macam-Macam Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan macamnya, menurut Nana Sudjana, macam-macam evaluasi
pcmbclaja;trdn meliputi:

a. Evaluasi formatif adalah yang di laksanakan pada akhir program belajar
mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan
penilaian formatif di harapkan guru dapat memperbaiki program pengajaran
dan strategi pelaksanaannya.

b. Evaluasi sumatif adalah penilaian yang di laksanakan pada akhir unit program.
dan akhir tahun. Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang di capai oleh para
siswa, yakni seberapa jauh tujuan — tujuan kulikuler yang di kuasai oleh para
siswa.

c. LEvaluasi diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan
siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian ini di laksanakan untuk keperluan
bimbingan belajar, pengajaran remedial, menemukan kasus dan lain — lain.

d. Evaluasi selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi,
misalnya ujian saringan masuk lembaga perguruan tertentu.

e. Evaluasi penempatan adalah penilaian yang bertujuan mengetahui ketrampilan
prasyarat yang di periukan bagi suatu program belajar seperti yang di

programkan sebelum memulai program belajar untukkegiatan itw."”

“Saiful Bahri Djamara, Guru Dan Anak Didik Daiam Eduktif Suatu Pendekaian Teoritis
Psikologis. (Cet. 11, Jakarta. PT Rineka Cipta, 2005), hal 245-249.

“Nana Sudjana. Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah. (Bandung:
SinarBaru Algecindo, 1998), hlm 34,
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C. Tes Formatif
1. Pengertian tes formatif

Pada buku psychological Testing, Anastari, menyatakan tes merupakan
pengukuran yang obyektif dan standard. Cronbach menambahkan bahwa tes
adalah prosedur yang sitematis guna mengopservasi dan memberi deskripsi
sejumlah atau lebih ciri seseorang dengan bantuan skala numeric atau suatu
system kategoris. Ditinjau dari segi kegunaan tes untuk mengukur kemampuan
peserta didik. Tes formatif (formative test) juga disebut sebagai tes pembinaan.
adalah tes yang diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar, diselenggarakan secara periodik, isinya mencakup semua unit
pengajaran yang telah diajarkan. Pada buku psychological Testing, Anastari,
menyatakan tes merupakan pengukuran yang obyektif dan standard. Cronbach
menambahkan bahwa tes adalah prosedur yang sitematis guna mengopservast dan
member deskripsi sejumlah atau lebih ciri seseorang dengan bantuan skala
numeric atau suatu system kategoris. Ditinjau dari segi kegunaan tes untuk
mengukur kemampuan peserta didik. Tes formatif (formative fest) juga disebut
sebagai tes pembinaan, adalah tes yang diselenggarakan pada saat berlangsungnya
proses belajar mengajar, diselenggarakan secara periodik, isinya mencakup semua
unit pengajaran yang telah diajarkan."

Tes yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan /
topik. Dimaksudkan untuk memantau kemajuan belajar peserta didik sclama

proses belajar berlangsung, untuk memberikan umpan balik (feed back) bagi

Yibid., him. 22.
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penyempurnaan program pembelajaran serta untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan yang memerlukan perbaikan sehingga hasil belajar peserta didik dan
proses pc-:mbe[aja:an guru menjadi lebih baik.

Dengan kala lain tes formatif dilaksanakan untuk mengetahui seberapa
jauh tujuan yang tclah ditctapkan tclah tercapai. Dari hasil cvaluasi ini akan
diperoleh gambaran siapa saja yang telah berhasil dan siapa yang dianggap belum
berhasi! untuk selanjutnya diambil tindakan-tindakan yang tepat.

Tindak lanjut dari evaluasi ini adalah bagi para peserta didik vang belum
berhasil maka akan diberikan remedial. yaitu bantuan khusus yang diberikan
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan memahami suatu pokok bahasan
tertentu. Sementara bagi peserta didik yang telah berhasil akan melanjukan pada
topik berikutnrya, bahkan bagi mereka yang memiliki kemampuan yang lebih
akan diberikan pengayaan, yaitu materi tambahan yang sifatnya perluasan dan
pendalaman dari topik yang telah dibahas.

Menurut McDonald dalam buku evaluasi formatif adalah diagnostik
evaluasi, vang dikutip Ngalim Purwanto, vaitu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik untuk memberikan umpan balik guna peningkatan
pengajaran dan pembelajaran. Evaluasi formatif juga melibatkan penilaian
mengenai kualitas pengajaran dan penilaian yang terjadi.'”

Winkel menyatakan bahwa yang dimaksud dengan evaluasi formatif

adalah penggunaan tes-tes selama proscs pembelajaran yang masih berlangsung,

““Ibid., him. 23.
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agar peserta didik dan guru memperoleh informasi (; feedback) mengenai kemajuan
yang telah dicapai.
l\;Ienumt Nana Sudjana dalam buku Esensi Praktis Belajar dan
Pembelajaran menjelaskan bahwa tes formatif adalah tes yang dilaksanakan ketika
program pendidikan scdang berjalan. Dari berbagai pengertian terscbut dapat
disimpulkan bawasannya tes formatif adalah tes yang dilakukan pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar atau setiap akhir pembahasan suatu
pokok bahasan atau topik agar peserta didik dan guru memperoleh informasi
mengenai kemajuan yang telah dicapai. ‘¢
2. Fungsi Tes formatif
a. Fungsi utama dari tes formatif adalah untuk mengetahui keberasilan
dan kegagalan proses belajar mengajar, dengan demikian dapat dipakai
untuk memperbaiki dan menycmpurnakannya.
b. Fungsi tes formatif adalah untuk mengetahui masalah dan hambatan
kegiatan belajar mengajar termasuk metode belajar dan pembelajaran

yang digunakan guru, kelemahan dan kelebihan seorang peserta didik.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil yang tercapai seseorang setelah melakukan
suatu proses belajar. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku kognitif,

tinokah laly afaletif dan tinabah lab naibamataril Mannmit Zapnal Arifin hacil

adalah kemampuan. keterampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan

"“Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar, him. 36.
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sesuatu hal.'” Sedangkan menurut Poerwadarminto yang dimaksud dengan hasil
adalah hasil vang telah dicapai dari vang telah dilakukan, dikerjakan, dan

-

sebagainya. Dalam hal ini, hasil hanya dibatasi dalam bidang pendidikan
khususnya pengajaran.'®

Hasil belajar merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia.
Manusia selalu berusaha mengejar hasil menurut bidang dan kemampuan masing-
masing. Suatu hasil belajar tidak hanya scbagai indikator, keberhasilan dalam
bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan.
Selain itu juga, hasil belajar juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Menurut Cronbach dalam bukunya Zaenal
Arifin mengatakan bahwa kegunaan hasil belajar adalah sebagai umpan balik bagi
pendidik dalam mengajar, untuk keperluan diaknosis, untuk keperluan bimbingan
dan penyuluhan, untuk keperluan penempalan, untuk penentuan isi kurikulum dan
yang menentukan kebijaksanaan sekolah."

Penilaian hasil-hasil pendidikan ialah mengetahui sejauh mana kemajuan
anak didik. Untuk menyatakan adanya suatu kemajuan atau keberhasilan program
belajar harus dilakukan dengan pengukuran proses secara terencana.”’

Berdasarkan uraian di atas hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang

diperoleh oleh peserta didik selama melaksanakan proses belajar dengan

V" Zaenal Arifin, Evaluasi Interaksional: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1991 ), nim. 5.

®poerwodarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka. 1995).
him. 787.

Yzacnal Arifin, Evaluasi Interaksional, hlm. 4.

"Syaifuddin Azwar, Test Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengiktisaran Prestasi
Belajar, (Jakarta: Liberty, [987), him. 16.
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memperoleh pengetahuan dan keterampilan. yang diukur dengan tes yang
dilaporkan dengan bentuk raport.

2. ii'aktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan yaitu

faktor intern dan faktor ckstern. Faktor intern adalah suatu faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
berasal dari lvar individu. Menurut Slamento, faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar itu adalah:

a. Faktor intern meliputi:

I) Faktor jasmaniah yang terdiri atas faktor kesehatan dam cacat tubuh.

2) Faktor psikologi terdiri atas intelegensi, perhatian, bakat minat, motif,
kematangan dan kelelahan.

b. Faktor cksteren meliputi:

1) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga dan
keperluan keluarga.

2) Faktor sekolah vang terdiri dari metode mengajar. kurikulum. relasi guru
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin
sekolah dan alat pelajaran.

3) Faktor masyarakat yaug meliputi kegiatan peseria didik dalam masyarakat,

massa media, tcman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

SR
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan hasil
belajar yang dipengaruhi oleh faklor-faktor yang berasal dari dalam individu itu
sendiri dz;njuga diluar individu tersebut.

E. Ruang Lingkup Materi
1. Pengertian Puasa Wajib
Puasa menurut bahasa artinya menahan diri. Menwut istilah syar’i puasa
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan Puasa (makan,
minum, dan bersetubuh) mulai terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengan
niat tertentu.?!

Yang dimaksud dengan puasa Ramadhan adalah puasa vang wajib oleh
setiap muslim pada bulan Ramadhan. dengan menahan diri dari segala sesuatu
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengan
niat niat dan disertai keikhlasan.

2. Dasar Hukum Puasa Ramadhan
“‘ 1 - ey - -i' "E:

@ o & s

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-crang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (QS. Al-Bagarah : 183).*

"Tim Abdi Guru, dyo Belajar Agama Islam, SMP/MTs Kelas Vill, (Cetll, Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 69.

“Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: Yavasan Penteriemah/
Pentafsir Al-Qur’an, 1971), him. 44.

T ———
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3. Syarat-syarat Wajib Puasa

d.

b.

&

Islam (orang kafir tidak wajib berpuasa)
Balig (sampai umur)

Berakal (tidak gila atau tidak sedang mabuk)
Suci dari haid dan nifas bagi perempuan
Berada di kampung (tidak bepergian jauh)

Sanggup berpuasa (tidak lemah dan tidak sakit)

4. Rukun Puasa

Rukun puasa adalah sesuatu yang wajib dilakukan saat berpuasa.

Adapun rukun berpuasa sebagai berikut ;

d.

b.

Niat
Menahan dini dari makan, minum, bersetubuh, dan hal-hal lain yang

membatalkan puasa.

S. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa

a.

b.

©w

Makan, minum dan bersetubuh dengan sengaja

Muntah dengan sengaja

Melihat bulan (Seseorang yang sedang berpuasa Ramadan tiba-tiba
melihat bulan yang mennujukkan tanggai | Syawal, maka batailah
puasanya).

Kedatangan haid

Mengeluarkan mani dengan sengaja (onani).

B
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6. Orang yang diberi keringanan Untuk Tidak Puasa
Adapun yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi keringanan
umu-k tidak berpuasa puasa adalah adalah orang-orang yang semestinya wajib
berpuasa, tetapi karena alasan-alasan tertentu mercka tidak dibolchkan
berpuasa.
a. Anak kecil
Anak kecil belum balig tidak diwajibkan berpuasa, akan tetapi, puasa
anak kecil vang telah berakal dan sanggup berpuasa. sah puasanya.
b. Musafir
yaitu Orang yang sedang dalam bepergian jauh boleh meninggalkan
puasa. Akan felapi, bila la berpuasa boleh-boleh saja. Kalau dalam
bepergian itu mendatangkan kesukaran yang luar biasa, lebih baik
berbuka.
c. Orang sakit
Orang yang sedang sakit dibolehkan meninggalkan puasa. Tetapi,
apabila ia ingin terus berpuasa asal tidak membahayakan penyakitnya
dengan puasa itu, boleh-boleh saja berpuasa. Tapi apabila puasanya itu
akan menyebabkan bertambah parah penyakitnya, wajib ia meninggaikan
puasa.
d. Perempuan yang sedang hamil
Perempuan yang sedang hamil boleh-boleh saja meninggalkan

puasa. Tapi, jika ia tetap ingin terus berpuasa juga boleh saja, asal tidak
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membahayakan janinnya. Apabila menurut keterangan dokter dengan
berpuasa akan membahayakan janinnya, lebih baik ia tidak berpuasa.
e.. Perempuan yang sedang menyusui.

Perempuan yang sedang menyusui anaknya boleh tidak berpuasa.
Bila ia ingin tcrus berpuasa pun bolch saja. Akan tctapi, bila dcngan
berpuasa akan membahayakan anaknya tentu lebih baik tidak berpuasa.
f.  Orang yang sudah sangat tua

Orang yang sudah sangat tua dan tidak sanggup lagi berpuasa, boleh
meninggalkan puasa. la tidak wajib meng-qada, tetapi cukup dengan

membayar fidyah (memberi makan fakir miskin).

F. Hipotesis Penelitian
Untuk mengkaji ada atau tidaknya Variabel X (Tes formatif) dengan
variabel Y (hasil belajar peserta didik). maka penulis mengemukakan hipotesis
sebagai berikut:
Ha : Terdapat hubungan yang singnifikan antara tes fonnatil dan hasil belajar
peseria didik di SMP Al-Wathan Ambon.
Ho : Tidak terdapat hubungan yang singnifikan antara tes formatif dan hasil
belajar peserta didik di SMP Al-Wathan Ambon.
Dari hipotesis di atas penulis memiliki dugaan sementara bahwa terdapat
hubungan antara tes furmatif dan hasil belajar peserta didik di SMP Al- Wathan

Ambon.




BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe yang ding dalam penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif
kuantitatif, yaiiu mengungkapkan gambaran umum serta kejadian-kejadian yang
terjadi di SMP Al-Wathan Ambon mengenai penggunaan tes formatif terhadap

hasil belajar peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Wakwu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai terhitung dari tangga
09 Descmber 2013 sampai dengan 09 Januari 2014, sesuai dengan surat
keterangan izin penelitian dari sekolah.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Al-Wathan Ambon.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh pescrta didik kelas
VIII SMP Al-Wathan Ambon yang terdiri dari kelas yaitu VITI; 23 peserta
didik dan VIII; 22 peserta didik dengan jumlah keseluruhan populasi 45

orang.
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2. Sampel
Penarikan sampel pada penelitian ini berdasarkan teknik sampling
;'Iasrer yaitu teknik penentuan sampel dengan pengambilan satu kelas.
Maka dalam penelitian sampel yang ditetapkan adalah kelas VIII, yung

berjumlah 22 arang,

D. Variabel Penelitian
Hubungan fungsional antara variabel untuk analisis korelasi product
moent akan dibedakan menjadi dua jenis variable yaitu:
. Variabel bebas (X) yaitu: Penggunaan tes formatif dengan indikator

memberikan ulangan harian.

[

. Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar peserta didik, dengan indikator nilai

ulangan harian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk varabel X
digunakan angket yang mana angket berupa pertanyaan yang akan disiapkan oleh
peneliti yang mana pernyataan yang diperoleh dari penyebaran angket sebanyak

10 soal vang diberi skor untuk jawabana=4.b=3 c¢=2.dand=1I.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini ardalah cehaoai heriknt-
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1. Observasi

Observasi atau pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang
diia-kukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-
gejala yang diselidiki, baik secara langsrmg maupun tidak langsung. Dalam
penclitian ini  penulis mclakukan observasi sccara langsung untuk
memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi lokasi penelitian
yang dilaksanakan di SMP Al- Wathan Ambon.

2. Questioner (Angket)

Angket yaitu sejumlah pertanyaan yang akan dijawab oleh guru
maupnn peserta didik yang berhubungan dengan pendapatnya. Angket ini
diberikan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai tes formatif
pada mala pelajaran pendidikan agama Istam. Angket dibuat dengan skala
likert yang mcmpunyai lima kemungkina., jawaban yang berjumlah genap.
Hal ini dimaksud untuk menghindari kecenderungan responden bersikap
ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-perafuran,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang reievan dengan
penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk mencari data tentang hasil
belajar peserta didik, yaitu pemahaman peserta didik tethadap penggunaan tes
formatif terhadap mata pelajaran yang diajarkan, dan mengambil foto atau

gambar yang berkaitan dengan kondisi subyek penelitian.

B L Ty

T i e T e,



e g’

24

G. Teknik Analisis Data

Teknik ini bertujuan setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dala,
perlu Sf;gcra dianalisis oleh peneliti.* Jadi ketika data sudah dikumpulkan ma]::a
teknik yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik analisis distribusi frekuensi

Yaitu untuk menghitung hasil angket tentang tes formatif dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
F
P= = X—100%

Keterangan: P = angka persenan
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).2
2. Teknik Analisis Product Moment
Untuk menghitung hubungan tes formatif terhadap hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan rumus product moment yaitu sebagai berikut :
. NIXY - EX)EY)
ey =
" fwse - @onwer— g

Keterangan:
Iy = Angka indeks korelasi “r” Product moment
> X = Jumlah seluruh skor X

2.Y =Jumlah seluruh skor Y

'Consuelo G. Sevilla Dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia, 1993), him. 209.

*Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, ()akarta: Rajagrafindo Persada, 1987).
him. 43.
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2. XY= Jumilah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).? |
S::dangkan untuk nilai hasil belajar peserta didik maka penel?iti
mengkoordinasikan dengan pedoman acuan patokan (PAP) seperti yalflg
digunakan pada tabel berikut : .

Tabel 3. Pedoman Acuan Patokan (PAP)*

~ Nilai Interval
Klasifikasi

Angka Huruf

[ 80— 100 A Sangat haik
66— 79 B Baik
56 — 65 C Cukup
40-55 D Kurang
0- 39 E Gagal

3. Teknik Analisis koofisien determinasi
Kemudian untuk menguji besar hubungan tes formatif terhadap hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan rumus koofisien determinasi yaitu:
KD =rx100%
Keterangan: KD = Koofisien determinasi

r = Nilai korelasi

“Ibid. him. 206.
“Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta 2005), him 24,

e




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah SMP AF-Wathan Ambon
1. Sejarah Singkat SMP Al-Wathan Ambon
SMP Al-Wathan Ambon merupakan salah satu sekolah menengah pertama
yang berstatus swasta milik Yayasan Al-Wathan yang berada di kota Ambon
Kecamatan Sirimau Desa Batu Merah. SMP Al-Wathan Ambon didirikan pada
tahun 1991. Pada mulanya Yayasan Pendidikan Al-Wathan Ambon berada di
Gunung Nona Ambon dengan kepala sekolah pertamanyu Ny, Zunab Sopamena,
kemudian pada tahun 1996-2002 kepemimpinan diamanahkan oleh La ode Nurdin
dan pada tahun 2003 SMP Al-Wathan Ambon dipindahkan di Gunung Ma]imaqg
atau Harapan Jaya RW 20 desa Batu Merah dengan alasan keamanan karena
konflik sosial yang pemah terjadi di kota Ambon. Di saat itulah kepala sekolah
diamanahkan kepada S. Renhoat, SE hingga pada saat ini. Adapun di bawah ini
uraian nama-nama kepala sekolah secara ringkas:

Tabel 2. Nama-Nama Kepala Sckolah SMP Al-Wathan Ambon

No Tahun Nama Kepala Sekolah
1.} 1991 - 1996 Ny. Zainab Sopamena
2. | 1996 - 2002 La Ode Nurdin
3. 12003 - sekarang 3, Renhoat, SE

Sumber Data: Arsip Tata Usaha
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2. Letak SMP Al-Wathan Ambon
SMP Al-Wathan Ambon terletak di puncak Gunung Malintang, Jalan Baru
Air kumng Secara keseluruhan SMP Al-Wathan Ambon menempati areal bclum,
kurang lcbih 10.000 M?, dengan batas geografis sebagai berikut:
Bagian Timur berbatasan dengan Air kuning
Bagian Barat berbatasan ﬁengan Gunung Malintang
agian Utara herbatasan dengan perumahan BTN Manusela
Bagian Selatan berbatasan dengan perumahan warga Harapan Java.
3. Fasilitas Pembelajaran SMP Al-Wathan Ambon
Berdasarkan hasil observasi, fasilitas pembelajaran di SMP Al-Wathan
Ambon dapat dirincikan seperti dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Sarana Fisik SMP Al-Wathan Ambon

No Sarana Frekuensi | Keterangan
I | Ruang kelas permanen 11 Bilik Baik
2 Ruang kepala sekolah I Bilik Batk
3 | Ruang guru 1 Bilik Baik
4 | Ruang perpustakaan 1 Bilik Baik
5 | Ruang tata usaha 1 Bitik Baik
6 | WC. Guru 1 Bilik Baik
7 | WC. Peserta didik I Bitik Baik
8 | Leb. batrasa 1 Bilik Baik
9 | Leb. IPA I Bitik Baik
10 | Leb. Komputer 1 Bilik Baik
11 | Ruang UKS 1 Bilik Baik
12 | Ruang BK 1 Bilik Baik
13 | Ruang Kctrampilan I Bilik Baik
14 | T.apangan pacata 1 Baik
| 1> | Lapangan volvBasket | i | Bdik |

Sumber Data: Obscrvaasi lansung di SMP Al-Wathan Ambon




28

4. Keadaan Guru dan Pegawai Di SMP Al-Wathan Ambon

Guru merupakan faktor pendukung dalam peningkatan mutu pendidikiﬂn
karelm- guru mampu mengantarkan dan mengarahkan peserta didik dalz:un
mencapai kedewasaan baik secara fisik (pola tindak) dan psikis (pola pikir) pada
tataran pendidikan, sehingga peserta didik bisa mengarah pada tujuan pendidikan
yang berlaku. Adapun salah satu sarana non fisik di SMP Al-Wathan Ambion
adalah guru TU karena mereka merupakan fasilitator dalam pembelajaran. Berill.'m
ini adalah keadaan guru dan pegawai di SMP Al-wathan Ambon:

T'abel 4. Keadaan Guru dan kependidikan SMP Al-Wathan Ambon

No Kedaan Guru dan Jumlah | Keterangan
Pesawai
i Guru PNS 11 Akrif
2 Guru PNS titipan 3 Aktif
3 Guru kontrak 2 Akrif
4 Guru honorer 16 Aknif
5 I Tenaga Tatausaha Honorer 2 Aktif
Jumlah 34

Sumber Data : TU Al-Wathan Ambon
Berdasarkan Arsip Tata Usaha (TU) SMP Al-wathan Ambon manycbulk;an
bahwa guru yang mengajar di SMP Al-wathan Ambon secara keseluruh;an
berjumlah 32 orang termasuk kepala baik yang tetap maupun guru tidak tetap. j
S. Jumlah Peserta Didik SMP Al-Wathan Ambon
Adapun jumlah peserta didik kelas VII SMP Al-Wathan Ambon pada lah:un
20122013 secara keseluruhan berjumlah 359 orang. lebih jelas perhatikan tabel

berkut:
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Tabel 5. Jumlah Peserta Didik SMP Al-Wathan Ambon

Tahun Kelas Jenis Kelamin Jumlah |
Pelajaran L P Keseluruhan
. 2012/2013 Vi 2 98 160 |
VIII 52 50 102 |
IX 54 42 9% |
| s Jumlah 358 4]

" Sumber Data: Arsip Tata Usaha
6. Perkembangan SMP Al-Wathan Ambon
Perkembangan SMP Al-Wathan Ambon sebagai salah satu sekolah ya:ilg
berciri khas Islam. bertujuan mencapai tujuan pendidikan Islam yang mewujudkzim
generasi berintelektual, beriman, dan bertaqwa, membimbing dan mengarahka‘:n,
menuju Insan Kamil. Secara khusus, SMP Al-Wathan Ambon bcriujua}n
menghasilkan keluaran pendidikan yang unggul dalam hal:
a. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Membuka wawasan ilmu pengetahuan tekhnologi yang mendalam dan
luas.
c. Disiplin ilmu vang tinggi serta berakhlak mulia.
d. Memiliki rasa Nasionalisme dan Patriotisme yang tinggi.
7. Visi Misi dan Strateg SMP AL-Wathan Ambon
a. Visi SMP Al-Wathan Ambon
“Terwujud pendidikan yang cerdas, berkualitas, kompetititf, akhlak
yang Islami berdasarkan iman dan taqwa”. |
1) Menimbulkan akhlak yang Islami berdasarkan iman dan taqwa
hagi seluru warga sekolah.

2) Meningkatkan potensi akademik maupun non akademik

e peetas
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3) Meningkatkan mutu pendidikan melalui proses pembelajar]'an
1'
secara aktif, kreaktif, dan menyenangkan. |

.

. b. Misi SMP Al-Wathan Ambon

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan memiiiki
budi pckerti yang luhur

2) Membiasakan peserta didik bersopan santun dalam berprilaku

3) Melaksanakan propses pembelajam dan bimbingan secara cfek:tif
kepada setiap peserta didik sesuai kemampuan, sehingga da[%at
berkembang dengan baik. I

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, bersih dan indah

5) Mengupayakan berbagai sumber dana dan daya dukung pendana;an
sekolah .

6) Mecnumbuhkan kesadaran berdisiplin, ctos belajar mengajar d?n
pelatithan dikalangan guru dan peserta didik

7) MengemAangkan prefesionalisme pendidikan dan kepedidikan

8) Meningkatkan peran serta masvarakat dan komite dalam mng{ca
pengembangan sekolah.

c. Skategi SMP Al-Wathan Ambon

1) Meningkatkan fungsi dan peran kepala sekolah sebag;ai
adminisirator, manajer dan supervisor. |

2) Mcningkatkan hubungan kerjasama dan berkoordinasi dcngzlm

sekolah-sekolah setingkat
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3) Memantapkan koordinasi internal dan hubungan kerjasama _vaixg

harmonis dengan seluruh warga sekolah |
4) Meningkatkan hubungan kerjasama dengan keluarga pegawjai

sekolah |
Visi dan Misi di atas, ada beberapa pertimbangan guna mcncerma?ti
kekuatan dan kelemahan, serta hambatan agar mencerminkan perilaku-pcrilakju
yang baik, sebagai permasalahan visi dan misi dan strategi pencapaian mut;u

pendidikan Islam.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Hasil Angket dengan Menggunakan Analisis Distribusi
Frekuensi Presentase E

Untuk mengukur pengaruh kemampuan tes formatif pada peserta didik kelas
|

VIII* SMP Al-Wathan Ambon maka dibuatlah angket dan disebarkan kepada par'lt
peserta didik. |

Angket yang disebarkan kepada peserta didik kemudian dianalisis (Lnlz
diberikan skor jawaban per item soal. Kemudian jumlah skor dibagi olch jmnlal:i
peserta didik (802:22), maka hasil yang diperoleh adalah 34,40. Dengan demikia.n,é
jumlah sker rata-rata kemampuan menyelesaikan ter formatif perserta didik d1

[
SMP Al-Wathan Ambon tergolong baik. Dari hasil tersebut maka skor jawahan"

peserta didik dapat diklasifikasikan sebagai berikut:




























































